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ABSTRAK 

 

Moh. Shoqibul Amin, Kearifan Lokal Konsep Aset: Studi Etnografi bagi Petani 
Padi di Lamongan. Dibawah bimbingan Muhammad Asyim Asy’ari, S.E., M.AK. 
 

Kearifan Lokal Konsep Aset: Studi Etnografi bagi Petani Padi di Lamongan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan lokalitas aset biologis menurut petani 
padi. Penelitian menggunakan metode kualitaif etnografi yang dilakukan di Desa 
Jatipayak Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Hasil penelitian ini terdiri dari 
3 hal. Pertama, petani mengakui aset biologis adalah tanaman dan hewan ternak 
mereka yang menjadi sumber penghasilan bagi petani. kedua, petani melakukan 
berbagai etnografi yang dilakukan untuk merawat, mengukur dan menilai aset 
mereka, dimana etnografi tersebut ada yang menambah nilai aset dan tidak 
menambah nilai aset. Ketiga, setiap biaya etnografi yang dilakukan petani terbagi 
menjadi menjadi 2 biaya yaitu biaya langsung dan tidak langsung. 
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ABSTRACT 
 
Moh. Shoqibul Amin, Local Wisdom Of The Concept Of Assets: Etnografi Studies 
For Rice Farmers in Lamongan. Under the guidance of Muhammad Asyim Asy'ari, 
S.E., M.AK. 
 
Local Wisdom Of The Concept Of Assets: Etnografi Studies For Rice Farmers in 
Lamongan. This study aims to find the locality of biological assets according to rice 
farmers. The study used a qualitative ethnographic method carried out in Jatipayak 
Village, Modo District, Lamongan Regency. The results of this study consist of 3 
things. First, farmers recognize biological assets as their crops and livestock which 
are a source of income for farmers. second, farmers conduct various 
ethnographies that are carried out to treat, measure and assess their assets, where 
ethnography exists which adds to the value of assets and does not add value to 
assets. Third, each ethnographic cost that is carried out by farmers is divided into 
2 costs, namely direct and indirect costs. 
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